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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Sebagai kebutuhan sepanjang hayat, pendidikan tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi juga meresap ke dalam setiap aspek kehidupan manusia. Setiap individu, tanpa memandang usia atau latar belakang, membutuhkan pendidikan untuk mengembangkan potensi diri dan beradaptasi dengan perubahan zaman. Pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk karakter, meningkatkan keterampilan, dan memperluas wawasan, yang pada akhirnya akan menentukan kualitas sumber daya manusia suatu negara.
Menurut Munib (2009:34), pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh pihak yang bertanggung jawab dalam membentuk sifat dan karakter peserta didik sesuai dengan cita-cita pendidikan. Definisi ini menekankan pentingnya proses yang terencana dan terarah dalam pendidikan, di mana guru dan pendidik lainnya berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa menuju pencapaian tujuan pendidikan. Proses interaksi belajar-mengajar menjadi inti dari kegiatan pendidikan, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses penemuan dan pemahaman. Oleh karena itu, dalam proses belajar-mengajar, siswa perlu dilibatkan secara aktif guna mengembangkan kemampuan mengamati, merencanakan, meneliti, dan menemukan hasil belajar, sehingga guru dapat mengetahui kesulitan yang dialami siswa dan mencari solusi yang tepat. Pendidikan juga merupakan hak asasi setiap manusia, yang dijamin oleh konstitusi dan berbagai instrumen hukum internasional.
Peranan pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa depan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis. Menyadari hal tersebut, pemerintah Indonesia memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh warga negara untuk memperoleh pendidikan, sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945 Pasal 31 yang menyatakan bahwa "Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak guna meningkatkan keterampilan, sikap, dan perilaku yang dapat membawa perubahan positif bagi dirinya sendiri, masyarakat, dan bangsa." Amanat ini mencerminkan komitmen negara untuk memastikan bahwa setiap warga negara memiliki akses terhadap pendidikan yang berkualitas, tanpa diskriminasi.
Belajar merupakan proses di mana perubahan tingkah laku terjadi melalui latihan dan pengalaman. James O. Whittaker dalam Aunurrahman (2016:35) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. Definisi ini menekankan bahwa belajar bukan hanya tentang menghafal fakta, tetapi juga tentang mengubah cara berpikir, bersikap, dan bertindak. Proses belajar yang efektif akan menghasilkan perubahan perilaku yang positif dan berkelanjutan, yang dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi kehidupan.
Dalam proses belajar-mengajar, guru memiliki peran penting dalam menentukan peningkatan kualitas pendidikan yang diperoleh siswa. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan menggunakan metode pembelajaran yang efektif. Jika pengelolaan kelas berjalan dengan baik, maka tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai secara optimal. Keberhasilan belajar siswa dapat diukur dari tiga aspek utama, yaitu penguasaan pengetahuan (kognitif), perubahan sikap dan nilai (afektif), serta peningkatan keterampilan (psikomotorik). Ketiga aspek ini saling terkait dan berkontribusi terhadap perkembangan holistik siswa.
Menurut Aunurrahman (2016:37), hasil belajar ditandai dengan perubahan perilaku. Meskipun tidak semua perubahan perilaku merupakan hasil belajar, aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu, hasil belajar menjadi indikator bagi guru dalam menentukan efektivitas pembelajaran yang dilakukannya serta sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang. Guru perlu secara teratur mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Dalam pembelajaran membaca pemahaman teks deskripsi, keterlibatan aktif siswa sangat dibutuhkan agar mereka dapat memahami isi teks dengan lebih baik. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, ditemukan bahwa selama pembelajaran berlangsung, aktivitas belajar siswa masih bersifat pasif. Siswa lebih banyak duduk, mendengarkan, dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada guru (teacher-centered learning), sehingga siswa jarang bertanya atau memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami teks deskripsi. Dari total 28 siswa, hanya 15 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 13 siswa lainnya belum tuntas.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu diterapkan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pada aktivitas siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Take and Give. Model ini mengajak siswa untuk saling berbagi informasi mengenai materi yang telah disampaikan oleh guru. Dengan kata lain, model ini melatih siswa untuk aktif dalam menyampaikan materi yang telah mereka terima kepada teman-teman sekelas secara berulang-ulang. Model ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan berpikir kritis.
Selain itu, model pembelajaran Take and Give bertujuan membangun suasana pembelajaran yang lebih dinamis, penuh semangat, dan antusiasme tinggi dari peserta didik. Model ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan dirinya, meningkatkan interaksi dengan teman-temannya, serta melatih kerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki rasa saling menghargai terhadap kemampuan orang lain. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Efektivitas Model Pembelajaran Take and Give dalam Meningkatkan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Materi Teks Deskripsi pada Siswa Kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026". 

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman teks deskripsi.
2. Kurangnya interaksi aktif siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman.
3. Metode pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh ceramah.
4. Belum diterapkannya model pembelajaran Take and Give dalam pembelajaran membaca pemahaman.



1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus, batasan masalah dalam penelitian ini adalah efektivitas penerapan model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah "Bagaimana efektivitas model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?"
Model pembelajaran Take and Give merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran kooperatif yang berfokus pada pertukaran informasi antar siswa. Dalam konteks pembelajaran membaca pemahaman, model ini memungkinkan siswa untuk saling berbagi pemahaman mereka tentang teks yang dibaca, sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya serap dan keterampilan memahami isi bacaan secara lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana model Take and Give dapat berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.


1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
"Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026."
Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini meliputi:
1. Menganalisis sejauh mana penerapan model pembelajaran Take and Give dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman.
2. Mengetahui perubahan motivasi belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Take and Give.
3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model pembelajaran Take and Give.
4. Memberikan rekomendasi bagi guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca pemahaman melalui model Take and Give.

1.6 Manfaat Penelitian
Penyusunan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan tentang model pembelajaran Take and Give sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) serta penerapannya dalam pembelajaran membaca pemahaman.
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
c) Menambah literatur terkait strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di tingkat sekolah dasar. 
d) Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam aspek pemahaman bacaan di jenjang pendidikan dasar.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Siswa
1. Memberikan motivasi belajar serta meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi.
2. Membantu siswa memahami teks secara lebih mendalam melalui interaksi dan diskusi dengan teman sebaya.
3. Meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran.
b) Bagi Guru
1. Menjadi bahan pertimbangan dalam menerapkan model pembelajaran Take and Give pada pembelajaran membaca pemahaman, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam berbagai materi, khususnya dalam meningkatkan pemahaman bacaan.
3. Memudahkan guru dalam menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan partisipatif.
c) Bagi Sekolah
1. Menjadi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SD.
2. Mendorong pengembangan kurikulum yang lebih inovatif dengan mengadopsi model pembelajaran berbasis kooperatif.
d) Bagi Peneliti
1. Memberikan pengalaman langsung dalam pembelajaran di sekolah serta memperoleh data empiris mengenai efektivitas model Take and Give dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada inovasi metode pembelajaran berbasis interaksi antar siswa.
3. Memperkaya wawasan mengenai penerapan strategi pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman teks deskripsi.

1.7 Definisi Istilah
1. Efektivitas: Tingkat keberhasilan suatu metode atau strategi dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Arikunto, 2020:67).
2. Model Pembelajaran Take and Give: Suatu model pembelajaran interaktif yang mendorong siswa untuk berbagi informasi dengan teman sekelasnya (Rusman, 2019:89).
3. Membaca Pemahaman: Proses memahami isi bacaan dengan mengidentifikasi informasi penting dalam teks (Tarigan, 2017:56).
4. Teks Deskripsi: Jenis teks yang menggambarkan suatu objek, tempat, atau peristiwa secara rinci dan jelas (Sutrisno, 2018:45).

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan: berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II Kajian Pustaka: membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, termasuk konsep membaca pemahaman, teks deskripsi, model pembelajaran take and give, serta penelitian terdahulu yang mendukung.
Bab III Metode Penelitian: menguraikan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Bab IV Hasil dan Pembahasan: menyajikan hasil penelitian yang diperoleh serta analisisnya berdasarkan teori yang ada.
Bab V Kesimpulan Dan Saran: berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan penelitian.
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